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Tiada kata Y g terindah Yarg dapat penulis
persembahkan kecuali ucapan "Syukur Alhamdulillah™ kepada
Allah SWT karena berkat anugerah dan pertolongan—-Nyalah
kepada penulis Behingga skripsi ini dapat diselesaikan
walaupun dalam wuijud Yang cukup sederhana.

“Jika kita tahu dimana kita berada dan ke mana kita
condong, maka kita dapat memutuskan secara lebih tepat apa
yang harus kita lakukan dan bagaimana melakukannva” (Gbraham
Lincoln). Jika tidak berlebihan, adegium Lincoln ini
mempunyal khasanah tersendiri bagi seorang penulis skripsi,
maksudnya, menulis skripsi bukan hanva pEemenuhan target
penyelesaian studi di tingkat strata, melainkan Juga
visualisasi jati diri untuk meémahami eksistensi dan menatap
masa depan sebagai calon “intelektusl" ibarat lalat liar di
tengkuk kuda.

Dengan kesadaran demikian, bahwasanya setiap kata hanya
dapat menggetarkan dawai-dawai kemanusiaan Jika ada tindakan
nyata, penulis berusaha untuk menghadirkan sebuah skripsii
dengan  judul "Kedwibahasaan Masyarakat Desa Bulucenrana di
Kabupaten Sidenreng Rappang" (Suatu Tinjauan
Sosiolinguistik). Sebagal karya awal, ini merupakan tugas
vang teramat berat bagi penulis selama belajar di Fakul tas
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ABSTRAK

Skripsi  ini berjudul Kedwibahasaan MHasyarakat Desa
Bulucenrana di Kabupaten Sidrap. Permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini meliputi tingkat kemampuan masyarakat
Desa Bulucenrana terhadap bahasa Bugis dialek Sidrap dan
bahasa Massenrempulu dialek Maiwa, fungsi atau pemakaian
kedua bahasa itu, serta faktor—faktor vang menyebabkan
terjadinya pergantian atau peralihan bahasa,

Teknik pengambilan data adalah metode simak dan metode
cakap. Sedangkan metode analisie data adalah me tode
deskriptif, yaitu menggambarkan apa adanva.

Fopulasi penalitian ini meliputi selurub Wargs
masyarakat Desa Bulucenrana deamgam sampel penelitian anak-—
anak wang berusia & hingga 12 tahun. Teknik pengambilan
sampel adalah random sampling dengan proporsi S0 %  dari
anak—anak yang berusia & hingga 1Z tahun.

Kedwibahasaan masvarakat Desa Bulucenrana lahir karena
kontak dua bahasa vyang menyebabkan terjadinya transisi
bahasa. Kdwibahasaan mereka pada umumnva diperoleh dari
lingkungan keluarga dan linqhuﬁﬁan masyarakat.

Tingkat penguasaan masvarakat Desa Bulucenrana terhadap
bahasa Bugis lebih tinggi dibandingkan dengan pENgUasaanny a
terhadap bahasa HMassenrempulu. Dengan demikian, jelas

babma mereka lebih fasih berbahasa Bugis dibandingkan dengan

bahasa Massenrempulu.




DAFTAR SIMGEATAMN

j: BRDS : Bahasa Bugis Dialek Sidrap
} E1Did ! Pahasa Massenrempulu Dialek Maiwa
i UL : Orang pertama
.i U : DOrang kedua
! Bl : Bahasa ibu
i i B2 i Bahaza kedua
E pkl : pénanna kala lampau
I nos 3 posSesiT
] Ppkk : penanda kata keria
.
? pen t kata penuniuk
enk r enklitik
] pkd : penanda kata keadaan
j kt : kata tanva
t ink : inklitik
? pika : penanda kata kerja aktif
% inf i infiks
: suft : sufiks

piro 2 proklitik
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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Eita .ketahui bahwa di banyak negara, bahkan banvak
dagrah dan kota, terdapat orang—orang vang memakali bahasa
yang berlainan. Biasanya juga terdapat orang-orang vang
dapat mamakai lebih satu bahasa, umpamanya antara bahasa
Indonesia dan bahasa daerah atau antara bahasa daerah dengarn
bahasa daerah lainnva.

Seperti balnya beberapa daerah lainnva di Sulawesi
Selatan, Kabupaten Sidenreng Rappang adalah dasrah vang di
dalam masyarakatnya terdapat lebih dari satu bahasa daerah.
Kenyataan ini memungkinkan lahirnya kontak antara dua bahasa
dagrah yvang disadari atau tidak, mendorong lahirnya
kedwibahasaan pada masyarakat penuturnya.

Di Sidenreng Rappang sebagian besar penduduknya
memaksi bahasa Bugis dalam pergaulan luas disamping
;Enggunﬂkiﬁ bahasa Indonesia. Kenvataan ini bukanlah
Eerarti bahwa kedua bahasa itulah wang hadir dalam
ﬁaﬁ?ifakﬂtnra. i De=sa Bulucenrana KEecamatan Dua Pitue
FKabupaten Sidenreng Rappang misalnya hadir dua bahasa daerah
yang berbeda, yaitu bahasa Bugis dialek Sidenreng dan bahasa
Massenrempulu dialek Maiwa.

Melikat kenyataan ini, dipahami bahwa di Desa
Bulucenrana Kecamatan Dua Fitue Kabupaten SBidenreng Rappang

tentu masyarakatnya akan berdwibahasa. Namun, dipertanyakan
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apakah Eemua penutur dalam masyarakat tersebut dapat
berdwibahasa, vaitu dapat berbahasa Massenrenpulu dialek
Maiwa dan bahasa PBugis dialek Sidrap. Ataukah dalam
masyarakat tersebut penuturnya hanya dapat menggunakan salah
satu antara kedua bahasa tersebut. Kalau vang terakhir ini
terjadi berarti masyarakat itu terdiri dari dua jaringan
komunikasi yang monolingual.

Berangkat dari hal tersebut di atas. penulis ingin
mengangkat kedwibahasaan wang terjadi di Desa Bulucenrana
dalam penelitian ini. - Penelitian ini beriudul
"KEDWIBAHASAAN MASYARAKAT DESA BULUCENRANA DI KABUPATEN

SIDENRENG RAPFANG™ (Suatu Tinjauan Sosiolinguistik).

1.2 PBRumusan Masalah

Dalam latar belakang dikemukakan, bahwa kKedwibahasaan
masyvarakat Desa Bulucenrana terjadi karena adanva kontak
antara bahasa Bugis dialek Sidrap dan bahasa HMassenrenmpulu
dialek HMaiwa. Kedua bahasa terssbut digunakan sebagai
bahasa pengantar dalam interaksi sosial masyarakatnya.
Masalah pokok di atas dijabarkan dalam rumusan—rumusan
berikut =
a. Bagaimana tingkat kKemampuan dwibahasa dalam
kedua bahasa tersebut 7

b. Apakah pengarubh fungsi atau pemakaian bahags
tersebut 7

c. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan timbulnya

peralihan dari satu bahasa ke bahasa lainnya 2

Tu

JEE*WMQTWHH £
b L L
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1.3 Tuiuan Penelitian
Bertolak dari rumusan di atas, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan memperoleh gambaran mengenai aspek-—
| aspek  yang terjadi dalam kedwibahasaan masyarakat Desa
Bulucenrana. Tujuan yang bersifat umum ind dijabarkan dalam
bentuk tujuan—tujuan khusus sebagai berikut :
8. Memberikan gambaran mengenai kemampuan masvarakat
Desa Bulucenrana dalam menggunakan bahasa Bugis
dialek GSidrap dan bahasa HMascenrempulu dialek
Maiwa.
b. Memberikan gambaran mengenai fungsi atau pemakaian

kedua bahasa tersebut.

€. HMemberikan gambaran mengenai faktor-faktor vang

menyebabkan terjadinva peralihan bahasa.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

e o e ey g e S

Fenelitian ini mencakup persoalan dalam bidang
sosiolinguistik, khususnya makrolinguistik. Persoalan pokok
yang diteliti yaitu tentang kedwibahasaan vang dihubungkan
denga &

a. Timngkat kemampuan masyvarakat Desa Bulucenrana dalam

pemakaian bahasa Bugis dialek Sidrap dan bahasa

Megssenrempulu dialek Maiwa.
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b. Funosi atau pemakaian bahasa Bugis dialek Sidrap
| dan bahasa Massenrempulu dialek Maiwa dalam pola
. keseluruhan pemakainva.

c. Pertukaran dari satu bahasa ke bahasa lainnya.

1.5 Populasi dan Sampel

A. FPopulasi Penelitian

Fopulasi penelitian imi mancakup GEmLUa warga

masyarakat Desa Bulucenrana yang berusia antara & tahun

hingga 12 tahun. Alasan utama sehingga dipilih yang berusia
, demikian karena kedwibahasaan yvang biasanva dikaitkan dengan
ucapan prpbumi atau mirip pribumi.

i Alasan laim sehingga dipilih anak—anak karena
pengalaman telah menunjukkan bahwa anak—anak pada usia
seperti itu mempelajari suatu B2 dengan kecepatan vyang
mengagumkan . Fada umumnya, dalam kasus vang 4felabh diuji
oleh beberapa pakar, para orang tua mengatakan bahwa mereka

sangat kagum dan lega melihat betapa lancarnva, betapa

SERE S = S

mulusnya anak—anak mereka membuat transisi bahasa itu, wvang
menurut anggapan mereka akan mengalami berbagai kendala.
Karena Desa Bulucenrana terbagi atas 4 dusun, maka

dasrah penelitian inipun terbagi 4 pula. FPada tabel berikut

I i I

dapat dilihat populasi penelitian pada tiap dusun.
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DUsuUmN JUMLAH KETERANGAN 1
1 32 DOrang Putra — putri
11 1B Orang Putra — putri
111 24 Orang , Putra = putri
v 22 Orang Putra — putri

Tabel 1. Besarnya Populasi Penelitian

B. Sampel Penelitian

Berhubung penelitian dilakukan dari rumah ke rFumabh
¥ang letaknya menvebar di beberapa dusun dengan Jjarak
yang berjauhan, maka dari populasi itu penarikan sampel
dari tiap—tiap dusun diambil secara purposive sampling.
Adapurn .p&nlrihan dari tiap-tiap dusun adalah 58 % dari
jumlah anggota masyarakat yang berusia antara & hingga 12
tahun. Cara random ini dilakukan dengan menggunakarn acak
terhadap nama dalam populasi penelitian.

Melalui cara penarikan sampel ini, diperoleh suatu

sampel yang besarnya dapat dilihat pada tabel berikut -

DUsSUN JUMLAH EETERANGAN
BULUCENRANA 18 Oreng 8 Putra T putri
PUJD 8 Orang 4 Putra 3 putri
BOTTOLITA 12 Orang 3 Putra 7 putri
AMARPANMAE 11  Orang o Putra B putri
JUHLAH 48 Orang 23 Putra 25 putri

Tabel 2. Besarnya Sampel Penelitian

L1
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Metode vang digunakan dalam pengumpulan data
sehubungan dengan penelitian ini adalah :
1.7.1 enelitian | apangan

Fenelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan

data lingual vyang akurat tentang obyek vang diteliti.

Metode serta teknik yang digunakan di =ini adalah :

f. He e Simak

Metode ini dilakukan dengan penyimakan karena
mengumpulkan data lingual dengan menyimak penggunaan
bahasa. Metode simak dilakukan dengan penyadapan, pene-
liti mendapat data pertama-tama dengan segala kecerdasan-
nyafkecerdikannya menyadap pembicaraan informan. Sedang-
kan teknik selanjutnya adalah peneliti berpartisipasi

sambil menyimak.

B. Metode Cakap

Disebut metode cakap karena berupa percakapan dan
terjadi kontak antara peneliti dengan penutur selaku nara
sumber. Teknik dasar dalam metode cakap adalah teknik
pancing vang diwujudkan dengan pemancingan. Peneliti
memancing seseorang atau beberapa orang agar berbicara.

Kegiatan memancing bicara dilakukan dengan per=
cakapan langsung atau iatﬂp muka. Fercakapan dikendalikan
oleh peneliti dan diarahkan sesuai dengan kepentingannya,

vaitu memperoclen data selengrap=lengkapnya.
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Orang yang dipancing bicaranya disebut nara sumber
peneliti, pemberi informasi dan sekaligus s@bagai pem-

bantu peneliti dalam tahap pemerolehan data yang biasanya

disebut informan.

1.7.2 Penglitian Kepustakaan

Metode kepustakaan dimaksudkan untuk memberi bahan
scuan  yang sekaligus menjadi landasan teoritis untuk

memperoleh data yvang representatif.

1.8 Lokasi Penelitjan
Yang menjadi daerah penelitian kedwibahasaan ini
adalah Desa Bulucenrana Kecamatam Dua Pitue Kabiupaten
Sidenreng Rappang. Daerah ini mempunyai luas sekitar 19
kEm? ., Hatas administratif desa imi adalah :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batao.
. Bebelah Timur berbatasan dengan Desa Hotto.
€. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Otiing.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Anabbannase .,
Jumlah penduduk Desa Bulucenrana menurut sensus
penduduk  tabun 1993 yaitu 1.133 jiwa. Penduduk tersebut
tersehar di empat dusun. Adapun penyvebaran penduduk di
empat dusun tersebut adalah Dusun Bulucenrana dengan
jumlah penduduk 453 Jiwa, Dusun Pujo dengan penduduk 275
jiwa, Dusun Bottolita dengan penduduk 119 jiwa, dan Dusun

Snabbannae dengan jumlah pendudak 205 jiwa.
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Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

Jumlah Penduduk Dess Bulucenrana Menurut Sensus

Penduduk Tahun 1995

DUSUN PERDUDUE JUHKLAH
LAKT-LART PERENPUAN

BULUCENRARS 212 241 453

FPUJO 125 158 275

BOTTOLITA 182 37 209

AHAEBANHAE a5 111 206

JUHLAH 534 619 1.153

Sumber : Data Statistik Kantar Desa Bulucenrana

1.9 Kompo i

Dalam penulisan ini komposisi bab disusun sebagai
berikut :

Bab I Pendashuluan vang memuat Iatar Belakang masa=
lah, FUmLESart mai;llh. tujuan penelitian, Fuarng lingkup
penelitian, manfaat penelitian, populasi dan  sampel
penelitian, lokasi penelitian serta komposisi bab.

BHab 11 Tinjauan FPustaka, vang memberikan gambaran
mengenai konstruksi teoriti sebagal dasar pedoman atau

pegangan serta kenstruksi teoritik sebagai tolak ukur.
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Bab III Aneka Pemengaruh Bagi Orang Tua, vyang
berisi tentang sikap orang tua dalam menentukan kedwiba-
hasaan bagi putra=-putri mereka Yang dituangkan dalam
latar belakang dan sejarah bahacsa sendiri, bahasa vyang
dipakai satu sama lain, cara menggunakan bahasa-bahasa
perspektif, penjaga/pengasuh anak, sikap terhadap bahasa
sendiri, kontak ﬁenéan keluarga, kepentingan atau status
bahasa serta perubahan cara berkomunikasi.

Bab VI Analisa Aspek-aspek Kedwibahasaan Yang
Terjadi di Desa Bulucenrana yang diuraikan dalam tingkat
kemampuan dalam kedua bahasa, Fungsi atauy Pemakaian
bahasa, Faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian atau

peralihan bahasa.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dari sejumlah bahasa daerah vang dipakai oleh beberapa
suku bangsa vang mendiami bumi persada ini, tentu ada bahasa
dagrah vyang hidup berdampingan seperti halnva kehadiran

| bahasa Bugis dialek Sidrap dan bahasa Massenrempulu dialek
i Maiwa di Desa Bulucenrana Kecamatan Dua Pitue Kabupaten
Sidrap. Kenyataan ini bukan hal wang tidak mungkin
melahirkan suatu bentuk kedwibahasaan terhadap pEnubur
bahasa Bugis dan bahasa Massenrempulu tersebut. Mamur ,
sebalum penulis lebih jauh membahas tentang kedwibahasaan di
Desa Bulucenrana tersebut, dalam bab ini penulis akan
memaparkan tentang peEngertian kedwibahasaan, fungsi
pemakaian bahasa daerah dan wilavah pakai serta wvariasi

dialek bahasa Bugis dan bahasa Massenrempulu tersebut.

2.1 Pengertian Kedwibahasaan

Masuknya bahasa Bugis danm Bahasa Massenrempulu di
Kabupaten Sidrap. khususnva di Dasa Bulucernrana
mengakibatkan terbentuknya transisi bahasa serta masyvarakat
yang berdwibahasa. Mereka yang berbahasa ibu bahasa Bugis

beruasaha wntuk mengerti dan mampu meEnggunakan bahasa

Massenrempulu dan sebaliknvya vYang berbahasa ibu bahbasa

Magssenrempulu berusaha mengerti dan menggunakan bahasa Bugis

sebagai bahasa kedua baginya.

L
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Memano masuknya suatu bahasa ke dalam suatu lingkungan
sosial tertentu sulit memperkenalkan bahasa vang masuk
tersebut terhadap lingkunagan pribadi karena bahasa itu
asing bagi diri kita. Tetapi tidak menutup  kemungkinan
cepat atau lambat bahasa yang masuk akan mempengarubi
penutur yang dimasukinva.
| Kridalakesana [19B8Z:28) member i batasan tentang

kedwibahasaan esebagai penggunaan dua bahasa oleh seseorang
atau kelompok masvarakat. Sementara Mababan (19B4:27)
mengatakan babhwa kedwibahasaan adalah orang vang dapat
mengungkapkan dua bahasa atau bilingual.

Menurut beberapa ahli dan pakar linguistik bahwa
kedwibahasaan itu sendiri relatif pengertiannva. Eerikut
penulis paparkan beberapa defenisi kedwibahasaan serta tokoh
vang melontarkannya yang telah dirangkum oleh Tarigan.
Seseprang dapat dikatakan berdwibahasa apabila :

1 1. Dapat memakai dua bahasa ataon lebih SECArS
; bergantian (Weinrich, 1953).

Z. Dapat menggunakan bahasa secara bergantian, tetapi
titik tempat SESEeorang sesungguhnya menjadi
dwibahasawan memang sukar bahkan tidak mungkin

| dikutukan (HMackey, 19562).

2. Dapat berperan serta dan turut berpartisipasi lebih
dari satu bahasa (Fisman, 19&5]).

4, MHMenguasai dua bahasa seperti menguasai bahaza

ibunya (Bloomfield, 1933).

R
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2. Memiliki paling sedikit satu keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, atau menulis) dalam
bahasa kedus (B2) sampai taraf minimal
(Macnamara, 194&).

6. Berbicara hanya dalam satu bahasa tetapi

menggunakan wvarietas-varietas, daftar kata atau
register bahasa vang berbeda, dsan aneka gaya

bahasa tergehut (Halliday dan Strvens, 1964).
Adanya aneka ragam batasan kedwibahasaan sepertt wvang
tertera di atas bukannya tanpa alasan. Fishman beserta
beberapa pakar linguistik, khususnya vang berkecimpung dalam
bidang sosiolinguistik sangat yakin bahwa maksud dan tuiuan
pENggunaan dua bahasa sangat beraneka ragam dan berbeda dari
satu .wilayah ke wilayah lainnya dan dari orang ke orang
lainnya, bergantung pada topik, penyimak dan konteks. Oleh
karena itu, Jjustru tidak realistik untuk menuntut agar
dwibahasawan selalu dibatasi sebagai orang Yang menguasai
dua bahasa secara sempurna dalam segalsa konteks, dalam semua

keadaan, dalam semua kondiesil dan situas=si.

Begrikut ini penulis kemukakan lagi beberapa batasan
telah diungkapkan oleh beberapa pakar linguistik pada

yang

masa lalu. Tetapi kitak perlu heran bahwa ada diantaranva

: vang bertentangan atau terlalu sempit. Fendapat para pakar

et dirangkum oleh Nababan dalam bukunya "Pengajaran

| Kedwibahasaan".
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7. Fenouzsaan dua bahasa atau lebih -dwibahasa atau
E multi bahasa merupakan keterampilan khusus.
i Dwibahasa merupakan istilah—istilah nisbi selama
| para individu memang sangat beraneka ragam dan
é berbeda dalam tipe dan taraf kemahiran berbahasa
' {Britannia, 15&5).
i 8. Kedwibahasaan adalah pengawasaan yang mirip asli
: terhadap dua bahasa ... tentu saja seseorang tak
| akan dapat membatasi taraf kesempurnaan yang

merupakan wadah seseorang pembicara asing vang baik

menjadi dwibahasawan : pembedaan ini sangat relatif

{ (Bloomfield, 1933).

i 7. Fenomsna kedwibahasaan merupakan sesuatu wang

| bersifat nisbi atau relatif ... oleh karena itu
akan mempertimbangkan atau menganggeaep kedwibahasaan

sehagai pEnguasaan secara berselang seling dua

bahasa oleh pribadi vang sama [(Mackey, 1742).

B e AL

10, kKedwibahasaan diartikan sebgeai vang bermula pada

titik tempat sang pembicara satu bahasa dapat
menghasilkan uwcapan=uCapan Sempurna yang bermakna
dalam bahasa lain [(Hangen,; 193533},

Dari kutipan—kutipan di atas, bahkan dari kutipan vyang

paling singkatpun, terlihat adanya perbedaan vyang nvata

1 antara masyarakat individu—individu dwibahasa. Secara
j teoritis, memang agak mungkin memiliki suatu masyarakat

dwibahasa sebagai wadah semua anggota perorangan berbicara
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hanya adalam satu bahasa, seperti halnya ada kemungkinan

EBorang individu dwibahasawan dalam masvarakat skabahasawan.
Jadi, Jjelaslah bahwa kutipan-kutipan di atas menggaris
bawahi pentingnya hakekat nisbi kedwibahasaan itu. Sehagai

pegangan selanjutnya, penulis menarik suatu kesimpulan bahwa

yang dimaksud dengan kedwibahasaan adalah orang yang dapat

| berbicara dengan lancar secara bergantian dalam dua bahasa.

2.2 PBilingualisme dan Bilingualitas

| Jika kita berpikir tentang kesanggupan atau kemampuan
seseorang berdwibahasa, vaitu memakai dua bahasa, kita akan
sebut ini bilingualitas. Jadi, orang vang “berdwibahasa"
mencakup pengertian  kebiasaan memakai duwa bahasa, atau
kemampuan memakali dua bahasa. Dapat kita bedakan kedua
pengertian  itu dengan "kedwibahasaan® untuk kebiasaan dan
"kedwibahasawanan" umtuk kemampuan.

dikalau kita perhatikan hubungan logika antara

Bilimngualisme dan bilingualitas, kita dapat mengerti ba hiwa

tidak sEmua yang mempunyai bilingualitas mempraktekan
bilingualisme dalam hidup sehari—hari, sebab ini tergantung
pada pada situasi k@bahasaan di lingkungannvya. Dapat saia

arang yang tabu dua bahasa menggunakan hanya satu  babhasa

celama dia berada di satu tempat/keadaan (dalam waktu vang
pendek atau lama), dan memakal bahasa vang kedua kalau dia
berada di tempat ataw keadaan lain (dalam waktu yang pendek
atau lama). Kedwibahasaan sepertl ini dilaksanakan secara

berurutan vang dapat berjarak waktu yang lama, umpamanya

. e e e e e Sl



.,

beriarak atau selang baberapa tahun.
| Mamun, dapat juga kita mengerti bahwa tidak dapat
Sesenrang mengerjakan bilingualisme “kedwibahasaan" tanpa
dia mampunyai kemampuan atau bilingualitas. Dengan kata
lain, secara logika, kedwibahasaan berimplikasi dengan

kedwibahasawanani atau s@seorang harus mempunyai dahulu

| "bilingualitas” sebelum dia mengeriakan "bilingualisme".
Mackeay dalam - Pateda [17BS5:128) pada literatur
kedwibahasaan untuk memperlihatkan derajat penguasaan pada

kedua bahasa itu dikenal dua istilah, vakni coumpound

bilingulism dan coordinate bilingualism. '
Coumpound bilingualism terbentuk bila SESE0rang
; mempelajari dua bahasa di dalam kondisi vang sama, seumpamsa,
| karena orang tuanya menggunakan kedua bahasa itu secara
| bergantian dan terus—-mensrus. Dalam hal ini penutur
bilingual akan memiliki makna (rujukan} untuk simbol-simbol
vang dipertukarkan dalam dua bahasa karena dia dilibatkan
pada dua bahasa dalam waktu dan suasana yang bersamaan.
Sebal iknva ada coordinate bilingualism, vaitu
kedwibahasaan vang terbentuk manakala pengalaman kedua

i bahasa vang dikuasai adalah berbeda; karena Jarang sekali

ditukar—tukar dalam pemakaiannya, s&dang bahasa yang kedua
dipelajari secara formal di sekolah. Karena kedua bahasa

tersebut diperoleh dalam konteks -yang berbeda, maka bagi

PESTRY P

penutur wang bilingual ini akan banyak memiliki makpa atau

rujukan wang berbeda wntuk simbol-simbol babasa Warg

", L r———
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dipertukarkan dalam kedua bahass itu.,

Fishman dalam A&lwasilah (1785: 1237} mengatakan bahwa
kEdwibahasaan ini bukanlah pgejala bahasa, tetapi merupakan
karakteristik penggunaanya. Buakn merupakan ciri kode,
tetapi ciri amanat. Lebih lanjut Mackey menjelaskan bahwa
kalau bahasa adalah milik kelompok, maka bilingualisme
adalah milik atau kekayaan perorangan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, istilah kedwibahasaan
dapat dipakai untuk perorangan dan dapat pula untuk
masyarakat. Jikalau kita perhatikan kedwibahasaan dalam
masyarakat, dapat kita 1lihat dua keadaan teoritis vyang
eksterm. Keadaan eksterm vang pertama adalah keadaan di
mana Semua anggota masvarakat itu tabu dua bahasa dan
menggunakan kedua bahasa itu dalam pekerjaan dan interaksi
gosialnva. Eeadaan ekstrim kedua izslah bila ada dalam
bahasa dalam satu masvarakat, tetapi setiap orang tahu hanva
g8ty bahasa dan dengan begitu masyvarakat i1tuw  terdiri dari
dua jaringan komunikasi (atau masyvarakat bahasal wang
monolingual dan tersendiri. Dalam keadaan yang sebenarnya,
| kedua keadaan vang eksterm ini tidak kedapatan terkecuali

dalam masvarakat—-masyarakat yang amat kecil dan terpencil;

{Gumperz dalam Mababan, 1987:2%9)

2.3 Aspek—aspek Kgdwibahasaan

Relatifnya cakupan dan acuan kedwibahasaan ini sejauh

tortentu diasebabkan sulitnya mengukur derajat kemampuan

iy, T i

berbahasa dari seseorang. Mackey dalam Nababan (1974:42)

........
=
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mengatakan babwa dalam kedwibahasaan terdapat empat aspek,

yaitu :

a. Tingkat kemampuan dalam kedua bahasa,

Fungsi atau pemskaian kedua bahasa,

€. Pergantian atau peralihan bahasa, dan

d. Interferensi yaitu pemakaian ciri-ciri kebahasaan
sewaktu berbicara atau menulis bahasa lain.

Tingkat kemampuan dalam kedua bahasa merujuk pada
seberapa Jjauh seseorang berperan sebagai dwibahasawan .
Kemampuan berbahasa akanm nampak dalam empat keterampilan.
Yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca.

Dua keterampilan pertama, vailtu menvimak dan berbicara
merupakan keterampilan wvang mutlak harus ada dalam individu
¥ ang berdwibahasa. Karena untuk memasuki situasi
pembicaraan, maka vang pertama vang harus kita miliki adalah
kemampuan menyimak pembicaraan orang lain dalam peristiwa
tindak tutur sehingga ada pemahaman akan topik pembicaraan,
maksud pembicaraan dan kode—kode yang dikirim dalam
pembicaraan itu.

Keterampilan kedua vang harus dimiliki seorang
dwibahasawan adalah keterampilan berbicara. Karena dengan
keterampilan berbicara yang dimiliki sEseorang atau
partisipan sehingga komunikasi tidak berjalan monolingual.

Dua keterampilan terakhir, yaitu menulis dan membaca
bukanlah hal yang mutlak yang harus dimiliki oleh seseocrang

untuk menjadi dwibahasawan. Walau tanpa keterampilan ini



e——————————————————

komunikasi sudah dapat berlangsung bila kemampuan menyimak

dan berbicara sudah ada.

Tingkat kefasihan berbahasa tergantung pada fungsi atau
pemakaian bahasa itu. Dapat dikatakan bahwa semakin sering
bahasa itu digunakan semakin fasihlah penuturnya. Ada dua
I faktor besar yang berpengaruh dalam tingkat pemakaian bahasa

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

meliputi pemakaian dalam menghitung, berdoa dan menyumpah.

Sedangkan faktor eketernal ditentukan oleh kontak penutur
, dengan bahasa di sekelilingnya. Faktor kedua wang

menentukan dalam faktor eksternal ini adalah variabel kontak

penutur vang ditentukan oleh lamanya kontak, seringnva
| kontak, dan tekanan atau bidang yang mempengaruhi penutur
dalam pamakian bahasa.

Seperti dikatakan di muka bahwa hadirnya bahasa Bugis
dialek Sidrap dan bahasa HMassenpempulu dialek Maiwa
menéahibatkan terjadinya kontak antara kedua bahasa itu yvang
dicadari atau tidak akan menimbulkan gejala kedwibahasaan
i terhadap penuturnya, seperti alih kode, campur kode dan
interferensi.

Femakaian bahasa Bugis dialek GSidrap dan bahasa
i Massenrempulu dialek Maiwa sBCara silih berganti digunakan
dalam berinteraksi dengan orang lain melahirkan gejala
kedwibahasaan yang disebut alih kode, seperti ¥ang

dijelaskan oleh Suwito (1783:48) sebagai berikut:

(=3
11
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Alth kode adalah peristiwa dari satu kode ke kode
vang lafn, Jadi apabila seorang penutur wmula-mula
meénggunakan kode A (misalnya bahasa Indonesia) dan
kewudian beralih menggunakan bahasa B (misalnya
bahasa Jawa), maka peristiwa peralihan pemakaian
bahasa seperti itu disebut alih kode (code
switching)”.

Feralihan dari bahasa yang satu dengan bahasa vyang
lain dijumpai pada penutur bahasa lain. Jadi pengertian
alih kode menurut Appel dalam Suwito (1983:58%) memberi
batasan alih kode sebagai peralihan pemakaian bahasa karena
situasi.

Alih kode  merupakan salah satu aspek saling
ketergantungan bahasa di dalam masyarakat multibahasa. Ini
berarti didalam masvarakat multibahasa hampir tidak mungkin
seorang penutur menggunakan bahasa secara mutlak dan murni
tanpa sedikitpun memanfaatkan bahasa atau unsur—unsur bahasa
lain. Dalam alih kode, penggunaan kedus bahasa itu ditandad
oleh kenvataan bahwa; 1} masing—masing bahasa masih
mendukung fungsi—fungsi tersendiri sesuai dengan konteksnya,
2) fungsi masing—masing bahasa disesuaikan dengan situasi

Mababan, (1987 : 31) menyesbutkan bahwa alih kode paling

tidak diciptakan oleh hal-hal berikut :
a. Topik pembicaraan,

b. Orang yang terlibat, dan

[ Faran.

Berdasarkan kenvataan, kita sering melihat bahwa

e SR S

terjadinya percepatan perpindahan kode. Persocalannya ialah
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mengapa terjadi percepatan peralihan kode. Mengapa
pembicara segera mengalihkan pembicaraannya 7 Hal ini
disebabkan oleh s

8. Adanya selipan dari lawan bicara,

b. Rangsangan lain wang manarik perhatian, dan

t. Hal yang sudah direncanakan.

Buatu keadaan berbahasa vyang lain adalah bilamana
penutur mencampur dua atau lebih bBahasa atau ragam bahasa
dalam suatu tindak tutur tanpa ada sesuatu dalam berbahasa

itu menuntut percampuran bahasa. Dalam keadaan demikian,

|

|

|

} kesantaian dan kebiasaan penuturlah vang dituruti.

i Kachru dalam Suwito (1983:74) memberi batasan bahwa
i campur kode adalah pemakaian dua bahasa atau lebih dengan
i saling memasukan uwnsur-unsur bahasa vang satu ke dalam

bahasa lainnva secara konsisten. Thelander dalam Suwito

|

| (1983:74&) mengemukakan bahwa apabila daleama suwatu tuturan
. terjadi percampuran atau kombinasi antara wvariasi-variasi
j vang berbeda dalam satu klausa yang sama, maka peristiwa itu
i disgbut campur kode. Dengan adanya unsur—unsur bahasa atau
eatuan bahasa lain vang digunakan secara bercampur di dalam

satu klausa yang sama, termasuk penggunaan kata, frase dan

lain=lain.

e

Ciri-ciri campur kode yang dikemukakan oleh Tarigan
(1987:75) bahwa di dalam campur kode ciri Eketergantungan
ditandai oleh adanya hubungan timbal bzalik antara peranan

dan fungsi kebahasaan itu; apa tujiuan penutur melakukannya,
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Denoan demikian penutur tersebut mempunyai tujuan atau dapat

dikatakan latar belakang terjadinya campur kode dalam

' pertuturan. Hal ini dijelaskan oleh MNababan (1983:32)

s2bagai berikut :

Yess ciri yang menonjol dalam campur kode ialah .IhS
kezamiafan atau situasi informal. Palam situast
berbahasa yang rformal, jarang terjadi campur kode.
K;Iau teriadi campur kode dalam hal demikian itu
disebabkan tidak ada ungkapan yang tepat dalam bahasa
yang sedang dipakaf itu, sehingga perlu memakai kata
| atau ungkapan dari bahkasa lain. Dalaw bahasa tulisan
kadang—kadang terdapat Jjuga campur kode ini  bila
pembicara ingin memamerkan keterpelajarannya atau
kedudubkannwa”™,

Dengan melihkat batasan Mababan di atas, dapat
i digambarkan ciri—ciri campur kode sebagai berikut :
| ad: Terjadinva dalam situasi informal,
b. Terjadi dalam situasi Tformal, kalau ada, karenas
tidak ada ungkapan yang terdapat dalam bahasa vang
i sedang digunakan.

Ciri=ciri lain campur kode ialah bahwa unsur—unsSwE
bahasa atau wariasi—wariasinya yvang mengisi di dalam bahasa
lain tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri. Unsur—unsur
itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara
kpesluruhan hanva mendukung fungsi. Dalam kKondisi wang
maksimal campur kode merupakan konvergensi kebahasaan yang
unsur—unsurnya berasal dari beberapa bahasa vang masing—
tplah menanggalkan fungsinya dan mendukung fungsi

masing

bahasa vang disisipinya.

Cecara gosiplinguistik kita akan melihat saty ciri

] penting pada ssorang dwibahasawan, vaitu apa wang difamai
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interfrensi.  Hartman & Stork dalam Alwasilah (1985:131)

memberi batasan bahwa interfrensi adalah :

Pkekfljr“a" vang disebabkan terbawanya kebiasaan—
kebiasasn ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalam
bahasa atau dialek kedua”.

Interfrensi bisa terjadi pada pengucapan, tatabahasa,
kosakata, dan makna bahkan budaya - baik dalam ucapan maupun
dalam tulisan - terutama kalau seseorang sedang mempelajari
bahasa kedua. Dengan demikian deskripsi interfrensi
bersifat individual.

Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa
itu masibh dipakai. Beringkali perubahan ini tidak kita
| sadari. Salah satu perubahan bahasa adalah karena pengaruh

bahasa lain. Interfrensi berarti adanva saling mempengaruhi
i antar bahasa. Pengaruh ini bliasanva terlihat dalam
peminjaman kosakata dalam bahasa lain. FPeminjaman ini
merupakan gejala wumum dalam berbahasa. PBarangkali tidak ada

bahasa yang bebas dari pinjaman. #Alasannya adalah perlunya

kosakata untuk mengacu pada obyek, konsep atau tempat baru.

Jelas bahwa meminjam itu lebik gampang daripada mencipta.
Sekarang ini pengaruh bahasa Inggris seringkali kita
lihat dalam bahasa Indonesia. Kadang-kadang memang terasa

janggal, seclah-olah tidak ada padanan Indonesia untuk kKata

Inggris.
Pengaruh bahasa dagrah pun kita temukan dalam bahasa

- Hubungan bahasa daarah dengan bahasa Indonesia

ini lebih barsifat kultural daripada sosial. PArtinya dapat

& s T et _en

L
-;Hﬂh_ﬂfﬂTﬂTFﬂ*"“'.!m-'-ll



lI------III-----..-------------.----.-....--

kita katakan bahbwa kultur Indonesia lebih merupakan campuran
dari kebudayaan-—kebudayaan daerah. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah ini akan berdampingan dan
saling mempengaruhi selamanya.

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa sewaktu dari satu
bahasa ke bahasa lainnya, studi bilingual mencatat bahwa
dalam perubahan ini terjadi perubahan isyarat, air muka dan
1 sebagainya. Sebagaimana diungkapkan Pei dalam Alwasilah
(19B5:33) =pbagai berikut @
| *Dapat dipastikan bahwa satu perubahan bahaza pada
1 feseorang afkan dibarengl! perubakan—-perubahan yang
| sejalan dengan Isyvarat, pimik air muka, zikap diri;
| bahkan huwor dan tabu. Hal ini jelas nampak pada
] penutdr dwibahasawan sewaktu beralih dari =atu
1 bahasa ke bahasza lainnya®.

{

Mamun, pada bab analisis hanvalah gejala alih kode

dan campur kode yang akan dibahas. ;

2.4 Fungsi Pemakaian Bahasa Daerah

Kita ketahui bahwa negara kita memiliki wilayah vyang

e W

tardiri atas ribuan pulau baik yang besar maupun yang kecil

vang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Keadaan wilayah

vang dimikian itu menyebabkan lahirnya masyarakat yang

majemuk antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya.

Dari sudut bahasa, hampir seluruh suku di negeri ind

memiliki bahasa daerah yang berbeda—-beda. Mamun demikian,

e il ey e e on e e

kita diikat dan dipersatukan oleh bahasa nasional kita,

valtu bahasa Indonesia.
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Fungsi bahasa dalam kehidupan manusia cukup besar
PETranannya, baik sebagai manusia individu maupun sebagai
warga masyarakat. BSegala macam kegiatan dan tingkah 1laku
manusia ditentukan melalui bahasa. Tanpa bahasa kehidupan
manusia akan hampa dan tidak ada artinva. Sebab dalam
komunikasi manusis mambutuhkan bahasa ssbagai alat
penghubung antara manusia yang satu dengan manusia lainnya.
Juga lewat hahaEﬂ_m&nuaia merasa memiliki rasa tanggung
Jawab yang =ama dalam satu wilavah. Bahasalah vang
mewljudkan manusia sebagai mahluk yvang berbudi. Dalam hal

| ini., babasa bukan saja sebagai alat komunikasi melainkan
juga esebagai alat ekspresi perasaan jiwa.
Berdasarkan peEnielasan Undang—undang Dasar kita

menoenai bahasa, tidak perlu dikhawatirkan bahwa kedudukan

; bahaza dagrah akan terdesak atau tersingkir sama s=kali oleh
| perkembangan bahasa nasional. Hal ini dapat kita lihat pada
| lembaga—-lembaga pendidikan anak yang pada umumnya tetap
E memakai bahasa derah masing-masing, baik dalam lingkungan
| keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat damrahnya.
Sebagai bagian yang terpenting dalam kebudayaan nasional,

bahasa daerah tentulah tetap akan mendapat perhatian dari

pemerintah. Baik dalam hubungannya dengan kebudavaan dasrah

maupun kebuday aan nasipnal atau dalam hobungannya dengan

dunia pendidikan. Splain dari pada itu, peranan  bahasa

e e il

daerah sebagai salah satu gumber vang dimanfaatkan atau

memperkaya bDahasa nasional perliu tetap kita pelihara.

éﬂﬂﬂﬁW?EﬂW*mHﬂHHHH-I!Il-ll-IIﬂII--IlIl---------!-----.
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Ferbedaan kedudukan dan fungsi e e

memungkinkan kita mengatur masuknys unsur-unsur yang baru

dari bahasa lain, sehingga unsur—unsur yang benar—-benar

dibutuhkan untuk memperkaya bahasa nasional kita dapat kita

ambil atau kita terima. Dilihat dari hasil Seminar Politik

Bahasa MNasicnal mengenai bahasa daerah, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa =

1. Bahasa daerah seperti Jawa, Madura, Bali, Sunda,
Bugis, Massenrempulu, Makassar, dan bahasa-bahasa
daerah lainnya vang terdapat dalam wilavah Republik
Indonesia, dalam hubungannya dengan kedudukan
bahasa Indonesia, maka bahasa—hahasa tersebut
berkedudukan sebagai bahasa daerah. Dalam hal ini;
sesuai dengan bunvyi penjelasan Undang-undang Dasar
1945, Bab XV, Pasal 3& vang menyvatakan bahwa bahasa
it adalah =alah satu unsur kebudavaan nasional
yvang hidup dan dilindungi oleh negara.

2. HBahasa daerah seperti Jawa, Sunda, Bali, Madura,
Bugis, Massenrempulu, Makassar dan bahasa-bahasa
daerah lainnva yvang terdapat dalam wilayah Republik
Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa dasrah dan
berfungsi sebagai :

a. Lambang kebanggaan dasrah,

b. Identitas daerah, dan



€- hAlat rerhubungan dan kemunikasi didalam

lingkungan keluarga dan masyarakat daerah vang

bersangkutan.

Dalam hubungannya dengan bahasa nasional, bahasa daerah
berfungsi :

8. GSebagal pendukung pengembangan bahasa nasional,

b. Bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah
tErtEnﬁu pada tingkat permulaan untuk
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan
mata pelajaran lainnva, dan

€. Alat pengembang serta pendukung kebudayaan

| nasional .

Bila kita melihat lebih jauh lagi mengenai perkembangan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah di wilayvah Republik

Indonesia, yang memiliki perbedaan dan budaya tidaklah

menyebabkan Indonesia runtubh oleh perbedaan—perbedaan  itu,

melainkan Bangsa Indonesia tumbub dan bsrkembang lebih kuat
oleh rasa persatuan vyang dituangkan ke dalam sembovang
| "EHINNEKA TUNGGAL IKA". Ttulah suatu keistimewaan dan

| keunikan yang dimiliki Bangsa Indonesia.

|
|
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5 2.4.1  Wilayah Pakai dan Variasi Dialek Bahasa Bugis dan
f a s em i
Tentunya tiap bahasa itu mempunyai wilavah tertentu

tempat dipakainya. Semakin luas wilavah pakai suatu bahasa

dasrah berarti bahasa daerah tersebut cukup memegang peranan

dalam interaksl sosial masyarakat penuturnya.

| Z2.4.1.1 Bahasa Bugis

Bahasa Bugis wang digunakan di Desa Bulucenrana
termasuk rumpun bahasa ARustronesia vang digolongkan ke dalam
rumpun bahasa-bahasa Sulawesi Selatan. Bahsaesa PBugis ini

menjangkau daerah yang cukup luas di Sulawesi Selatan dan

babkan ada dasrah tertentu di lusar Sulawesi Selatan.
: Menurut Logousi (dalam Palengkabu, e=t. 31 1974 : 3)
batwa ada 11 dialek bahasa Bugis yang dipakai di Sulawasi

Belatan, yakni @

{1) Luwu {7) Barru

{2) HWajo {8) Fangkep
| (3) Bone {(9) GSawitto (Pinrang)
| (4} Sinjai (i4) Camba (Maros)

i (5) Soppeng {11) FPasangkayu

| (&) Sidrap
Bahasa Bugis tersebut rersebar hampir ke seluruh daerah

Sulawesi Selatan seperti yang diungkapkan oleh fainal Abidin

{ dalam Logousi (1988:42) disebabkan oleh banyaknya masyarakat

j Bugis yang merantau yang dimulai sejak zaman dahulu.

|
)
j
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MLur 1 s .
Menurut catatan eejarah, Bugis MWajo mulai merantau ke

Kalimantan sejak abad XVI-XVII.

Bahasa PBugis dialek Bidrap merupakan pecahan dari
beberapa dialek vang terdapat di Sulawesi Selatan, dengan
mengingat bahasa Bugis dipakai oleh masvarakat Sidenreng
Rappang sudah mendapat pengaruh dari bahasa Massenrempulu

dialek Maiwa serta pengaruh dari bahasa-bahasa Bugie lainnva

yang berada di sekitar Sidrap.

2.4.1.2 Babasa Massenrempuluy

Bahasa Massenrempulu adalah salah satu bahasa daerah di

Sulawesi Selatan vang diwariskan dan dipelihara secara
turun—temurun oleh penduduk yang mendiami Kabupaten Enrekang
serta beberapa tempat di Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap
bahkan di Eotamadya Ujung Fandang. FPenduduk ini dikenal
dengan warga Massenrempulu.

Dalam pergawlan atarwarga Massenrempulu, bahasa

| Massenrempulu  memegang  peranan  yang  cukup  penting.

Feranannya itu dapat dilihat, baik dalam upacara adat maupun
o e pergaulan gehari-hari. Bahkan dalam pernyataan

budava, khususnya dalam wujud sastra, bahasa 1ini menjadi

alat utamafya.

R. A. Palengkahu et al (1972) dengan judul "Bahasa Lima

T

Massenrempuli” . mengemukakan bahwa bahasa di  RMassenrempulu

mungkin terdiri dari empat dialek, yaitu dislek Duri, dialek

Maiwa. dan dialek Patinio. Dan ocleh Palengkahu et al pula
5

(1TT4) depgan judul “Peta Bahasa Sulawesi Selatan",

i ——————— e ————
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ik

menqemukakan bahws bahasa Massenrempulu terdiri dari tiga
sub  kelompok, yaitu s=up kelompok Endekan di Kabupaten
Enrekang dan

beberapa daerah di Kabupaten Pinrang ‘bagian
utara, subkelonpok Maiwa di Kecamatan Maiwa

dan kKecamatan
Pua Pitue

Sidrap bagian utara, dan subkelompok Duri di

Kecamatan Alla, Baraka, dan Anggeraia.

|
r.w e “M
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ANEKA PEMEMGARUH BAGI DRANG TUA

Hajar kalau kita bertanya : Hal-hal apa sajakah vang
mEmpENQAaruhi  orang tua untuk mengambil keputusan mendidik
atau mengasuh anak-anak mereka sebagai dwibahasawan ?
pengarubh—pengaruh apa saja vang mendorong orang tua untuk
menjadikan anak-anak merska sebagai dwibahasawan. Tentu
saja terdapat aneka pErngaruh  wuntok mengambil kEeputu=san
cszperti itu.

Menurut MNababan (19B&:70-78) ada beberapa pemengaruh
orang tua uwntuk memutuskan kedwibahassan anaknya, antara
lain : Latar belakang dan sejarah bahasa sendiri, baha=a
vang dipakal satu samna lain, cara menggunakan bahasa-bahasa
respektif, penjaga atau pengasuh anak, sikap terhadap bahasa

sendiri, kontak dengan keluarga, kepentingan atau status

bahasa, perubahan cara berkomunikasi satu sama lain.

= L r Bel n n Se Baha i

fpabila kedua orang tua dalam sebuah keluarga telah

merupakan insan—insan dwibahasawan maka mereka mungkin saja

mempunyai pandangan Yang tegas dan kuat mengenali masalah

dwibahasaan anak—anak mereka. Pengalaman menunjukkan bahwa

kebanyakan dari mereka akan bersikap "boleh pilih" atau

bersifat "fakultatif® terhadap kedwibahasaan sebagai hal

= " ,
My ang slamiah® atau “"yang bijaksana untuk dilaksanakan.

s ESRRBE he jtu dpat pula berlangsung dua arah: orang
’
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tua vang bahasanya mengingatkannya pada negeri leluhur atau

suaty Masa vyang ingin ditolak atau dilupakan, batwa

ol (i bahwa mereka akan melepaskan atau

menghapuskannya. Hal ini memang masuk akal dan mudah
dimengerti, walaupun keputusan seperti ini mungkin saja
sangat disesali pleh anak-anak mereka bahkan oleh ecucu-cucu
mereka. Sebagail contoh, kakek Rina vang bermama Umar Has=an,
pada zaman Jepang dulu bersekolah di Surakarta. Umar Hasan
meniggalkan kampungnya Pangkajene untuk menuntut ilmu agar
dapat kelak menjadi pegawal gubernemen setelah lulus di
Surakarta. Di Burakarta, Earena gagal dalam sekolah, Umar
Hasan menjadi pemuka di Desa Cigolendang menentang
penijajahan Jepang. EBeliau mendapat simpati dati masvarakat
setempat. Entah karena apa, Umar Hasan kawin de&ngan seorang
gadis keturunan Cina, anak seorang pedagang yang kaya. Umar
Hasan tidak mendapat kiriman lagi karena sekolahnya gagal.
pi rumahnya Umar Hasan menggunakan bahasa Bunda sesama
mereka. Spcara sepintas Umar Hasan telah terkucil, sudah
terasing dari masvarakat Bugis, karena di rumah tidak pernah
memakai bahasa Bugis. Akan tetapi, dalam keterasingannya,
Umar Hassn tidak dapat melupakan Pangkajene di Sulawesi
yang merupakan tempat kelahirannya. Bahkan dalam

Selatan

usia vang kian mENLUA, rindunya kian membara. Tidak berapa

lama kemudian lahirlah cucunya yang pertama, beErnama Rina

u Behari-hari Umar Hasan berBicara dalam Jsdengan bahasa
M3 »

Bugis dengan Rina Umars sedangkan dengan arangtuannya Rina




berbahasa Sunda, Jadilah Rina Umar nanlatt. dwibabasawen

Sunda dan Bugis; orang tuanya Sunda Indonesia.

e a5a_Ya Dipak a ain

Bahasa~bahasa yang biasa dipakaili satu sama lain dalam
keluargs sering pula turut menentukan sikap orang tua, mudah
atau tidaknya menentukan kedwibahasaan anak-anak mereka.
Kalau misalnya orang tua sebelumnya dalam kebiasaan atau

terbiasa berbicara satu sama lain dalam bahasa yang ada di

luar masyarakat, maka orang tua vyang ingin meneruskan
bahasanya yang lain kepada sang anak akan jelas meluangkan
wWaktu dan upava pada pendidikan bahasa sang anak .
Sebaliknya, kalau orang tua menggunakan suatu bahasa antar
mereka sendiri di rumah vang bukan merupakan bahasa di  luar
masyarakat, maka mereka harus siap menerima konsekuensi-
konsekuensi pemilikan suatu rumah “"rumah asing®. Bagi orang
tua sendiri hal ini mungkin saja akan mempunyal atau

menimbulkan konsekuensi besar dalam kehidupan sosial mereka.

Kasus lain vyang juga dapat dissbut merupakan kasus

umum adalah bahwa orang tua Yang memakal suatu bahasa 1bu

dari salah satu/seorang dari mereka; pendek kata bukan

bahasa ibu sang ibu dam bukan pula bahasa ibu sang ayah.

3.3 Cara Mgn k hasa-— tif

Walaupun dalam contoh—contoh yang telah dikemukakan

waktu berbicara catu S




dua hal lain vang dapat terjadi, Yang pertama adalah setiap

. orang tua _
x v  avah atau i, terus-wEnesrus: berbicsre: dalam

bahasa ibuy mereka; misalnvya sang ayah menvatakan sesuatu

dalam bahasa Bugis, sang ibu menjawabnya dalam bahasa

Massenrempulu, sang ayah kembali menggunakan bahasa Bugis,
lantas sang ibu menyabutnya dalam bahasa e pregr,

sgterusnya.

kemungkinan lain dan yang merupakan pemecahan yang agak
umum dalam praktek kehidupan, adalah karena orang tua wang
berbicara pertama menentukan pilihan bahasa, misalnya kalau
ayah vang berbahasa Bugis yang memulai pertukaran, maka
geluruh pertukaran berlangeung dari bahasza Bugis, kalau sang
ibu vyang memulai pertukaran maka percakapanpun berlangsung
dalam bahasa HMHassenrempulu. Akan tetapi., sering Juga
terjadi bagi orang tua yang tidak mempunyai bahasa ibu vyang
cama, tetapi vang benar—-benar sangat lancar keduanya, dengan

senang dan  mudah beralih dari satu bahasa ke bahasa yang

lain dalam percakapan satu sama lain. HMemang tidak ada vang

salah dengan peristiwa geperti ini, tetapi orang tua Yyang

berbuat seperti ini haruslah menyadari benar-benar bahwa hal

itu akan berpengaruh juga terhadap cara anak—anak mengadakan

perubahan atau peralihan dengan anggota—anggota keluarga

lainnya.
Dalam dunia modern spperti sekarang int, dimana
a
- bukan lagi merupakan
i _syku dan antar-bangsa

perkawinan antar—su

= = i ini disinggung
i maka kasus—kasus sepercl ini
hal vang luar biaS3a.
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di atas sudah banyak terisdi dalam masyarakat. #Apakah itu

ti i
sua kemajuan atay Sebaliknya tergantung dari sudut mana

kita memandangnya. Senang atau tidak senang, hal itu telah

terjadi, bahkan mungkin semakin meningkat kuantitasnva pada

masa-masa mendatang.

3.4 PBenjaga/Pengasuh Anak

Halaupun sering tidak dizadari, perkembangan sang anak
juga turut dipengaruhi oleh insan yang menjadi penjaga atau
pengasuh anak sehari-hari. Pengasuh vang dimaksudkan disind
mungkin saja ibu, ayah, nenek, kakek, bibi, atau pembantu.
Secara umum dapat diterima dan masuk akal bahwa "kian sering
kita menggunakan suatu bahasa maka kian fasihlah kita
menggunakan bahasa tersebut". Hal ini juga berlaku bagi
penerapan pada dua bahasa; kian banyak waktu yang tersedia

kian fasih kita berdwibahasa. Dengan perkataan lain, kalau

seorang anak berbicara bahasa Bugis tujuh jam sehari, maka

terdapst kemungkinan besar bahwa kemamouan anak berbabhasa

Bugis beberapa kali lebih baik kemampuannya dari pada

kemampuan berbahasa Massenrempulu yang hanya menggunakan

hanya bebsrapa Jam saja. Walaupun harus diakui bahwa hal
ini tidak dapat diukur secarsd pasti.
Dal dunia modern seperti dewasa ini, bukan tidak
alam
dikit pasangan swaml istri yang bekerja. Keduanvya pergi
SEdlELl -
j i dan pulang ke rumah
i ak pukul 08.00 pagi
ke tempat bekerja Sl
i ' mah tentu mereka merasa capek
Getibanya di ru
pukul  1&6.00.

 _pirahat atau tidur s@lama satu jam, Baru
is

dan biasanya

q_____.__—_'——__—_’l
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pada  pukul 17.¢
0 mereka dapat berkemunikasi dan bermain

dengan gl =
C ak-anak merska. Fada pukul 20.00 anak vang masih

kecil it i -
U sudah tidur lagi, Jadi dalam sehari atau seminggu

5 )
hanys berapa jam orang tua seperti ini dapat berkomunikasi

dengan anak jantung hati mereka. Dalam kasus seperti FoE

maka pengarub  “pengasuh" Sangat besar terhadap perkembangan

bahasa dan juga kedwibahasaan sang anak.

Andaikata sang pengasuh adalah seorang yang menggunakan
bahasa pergaulsan atau bahasa masyarakat di luar rumah dan
dis menerima sang anak asuhan dan membawanya ke rumahnya
atau ke kelompok bermain, maka bal ini menyebabkan sang anak
terbiasa menggunakan satu bahasa di rumah dan bahasa vang
lain di lwar rumah. Dengan demikian sang anak telah menjadi
sEorang “dwibahasawan". Kalau orang tua menyadari hal ini

maka mereka akan memilih pengasuh yang sesual dengan

keinginan mereka, baik dari segi jenis maupun ragam bahasa

vang mereka harapkan dikuasal oleh anak mereka.

Fertimbangan-pertimbangan sgperti itu sering turut

menentukan sikap orang tua terlebih—lebih yang kedua—duanya

bekerja untuk menentukan  inSan penagsubh  mereka  :

nenek/kakek, paman/bibi, atau pengasuh yang berbahasa X atau

pangasuh yang berbahasa ¥, Kalau salah mengambil keputusan
bukannya tidak mungkin

atau menentukan pilihan, maka

inak tidax sesuai dengan  harapan  atau

kedwibahasaan

keinginan orang tua-

-‘.-------.--.-.-.--__.__.__.__.......................!......__‘n
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3.9 8lkap Terhadap Bahasa Sendiri

Seti i
L8P Orang mempunyai bahaga ibu sendiri. Sikap orang

a terhad
tu apa bahaﬁa_mereka sendiri sungouh beranska ragam

dan hal ini biasanya turut pula menentukarn sikap atau

keterlibatan mereka terhadap sikap atau S Ter cr—

duwishase. Tewang orang tua ¥ang menginginkan dan berusaha
sekuat . days berbicars atau bergaul dengan anak—anak mereka

dalam bahasa ibu atgu bahasa leluhur mereka j bahkan kadang-

kadang tidak hanya dengan anak-anak mereka, tetapi dengan
semua anggota keluarga. Bahkan orang yang telah kawin di
luar negeripun yang sudah hidup berkecukupan dengan &enang
dan dapat berbicara dalam bahasa asing dengan lancar seperti
bahasa sendiri. Berbicara kepada orang—orang vyang dekat
kepada mereka seperti suami/fistri, anak—anak bahkan ibu atau
ayah kandungnya dengan bahasa kedua Jelas mereka anggap
sebagai sesuatu yang aneh, tidak wajar j mereka merasa bahwa

diri atau pribadi mereka telah hilang sama sekali.

Sebaliknya ada insan—insan Yyang tidak begitu merisaukan

apakah bahasa ibunya atau bahasa leluhurnya dipakai atau

tidak di dalam keluarganya. Mergka bahkan menganggap tidak

ada ruginya meninqélkaﬁ Bl mereka dan terkadang bahkan

mereka memperlakukan Bl-nya jtu sebagai “teman rahasia® buat
reka 1

B buat sikap mereka
i jelas turut mem
mereka 1§ dan hal ini

Feka kian lemah.
7i an dalam keluarga me
terhadap kedwibahasa
i tukan dalam hal
jhadi yang dapat mensn
satunya Pri

Jelas, satu- . -
bersangkutan sendiri @ kalau dia

1 an
ini adalah insan-ipsan ¥ g

m.._-______-______..----"""'-;---------------'-"'i
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menoinainkan . _
.. h'E'l_:IltLl.p tidak ada orang yang melarang. Namin

demikian, perly diingat benar-benar terutama bagi keluarga
baru yang masih muda bahwa keputusan yang diambil itu sangat
penting, sebab sekali diambil tak akan bisa diubah, tidak
akan dapat diputar kembali. Sekali anda pilih, mungkin
pilihan itu berlaky sepanjang hayat dikandung badan. Oleh
sebab  itu, renungkan dalam-dalam baru diambil keputusan =
sekali diputuskan terus dilestarikan, karena hal itu
meErupakan milik dan kekavaan anda sendiri.

Jadi, sikap orang tua terhadap bahasa mereka sendiri
barang kali jauh lebih penting dari pada situasi obyektif
bahasa tersebut di dalam masvarakat asing. Hal ini terutama
eekali terlihat pada kaum wanita vang terasing karena
sesuatu hal, baik karena mereka hidup pada masyarakat

pedesaan, pedalaman atau tinggal di  rumah  susun yang

bertingkat banvak. Disamping itu, sikap k&daerahan atau

kesukuanpun turuet berperan dalam hal ini. Dari pengalaman

sehari—hari dapat kits lihat atau perhatikan di tanah air

kita adanya suku yang kuat berpegang kepada adat dan  bahasa

leluhur/dasrah wang turut berpengarih pada anggota

nereka di perantauan. Dan ipd

masyarakatnya. sekalipun

merupakan hal wang wajar dalam kehidupan. Fendek kata,

adap bahasa gendiri, twrut menentukan

sikap orang tua tarh

tusan mereka terhadap masalah kedwibahasaan

sikap dan kepu

putra—putri mErEk&.

,__/—
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3-6 Kontak Denaan Keluaros

Tid .
idak dapat disangkal bahwa kontak—konta yang erat

hubungan
’ FAng mesra dengan nenek/kakek beserta sanak saudara

L1 _
sekampung—sehal aman " memang sangat penting. Hal ini hanva

dapat terjadi kalau semua anggota keluarga dapat berbahasa

satu yaitu bahasa leluhur. Dari sudut pandangsn linguistik

mUrni, para saudara sepupuh memang sering kali merupakan
sumber kontak atau. jembatan penghubung utama dengan bahasa
ibu atau bahasa ayah seperti vang dipakai anggota generasi
sang anak 1tu sendiri : memang sungguh sangat menyenangkan
dapat kembali mengemukakan atau mengucapkan seperangkat

ekspresi vang bahkan tidak dimengerti oleh orang tua Sang

anaka sasndiri.

3.7 Eepentingan atau Status Bahasa

Adalah nerupakan suatu kenyataan sampai kini  bahwa

kebanyakan telaah atau study mengenai pemerolehan dua bahasa

secara ssrentak menggarap atau menangani aneka pasangan

bahasa—hahasa yang bBerhubungan atau erat berkaitar. Mamiin

demikian. ada juga beberapa telaah yang menggarap bahasa-
b

bahasa vang tidak gerumpun atau yang tidak berkaitan satu
lain Fada UMM, telaah tersebut memperkihatkan

Sama ain.

sudut pandang strukturnya, pasangan tertenty

sangkutan tidak memperlihatakan banyak

bahwa dari

bahasa-bahasa yang ber

i kEhir. Ferbedaan—=perbedaan
r n Rasil i
perbedaan dengs -
trukt 1 memang MEMPU"Fﬂi penga:uh pada mekanik aktual
= (N ks

al

f
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prosgs PEmMErcle ]
nan. tetapi mereka tidak menentukan hal itu

dicapai pada tin
ghat 1 "
kKedwibahasaan apa" dan "yvang mana'.

Akan t ; .
Btapi dapat diakatakan batwa yang benar—benar

membuat suat
u perbedaan ¥ang nyata adalah status kekerabatan

a=zdargan -
p a bahasa-bahasa ¥ang bersangkutan, baik dalam

keluarga maupun dalam masyrakat bebas. Ini merupakan wadah
pola-pola  kedwibahasaan resmi dapat mempunvai pengarub
langsung pada keputusan varng diambil oleh para orang tua.
Masalah sering kali meluas dan mengembang menjadi pertanyaan
"apakah hal itu perlu dan: bermanfaat 7" Maksudnva, apakah
bahasa wvang bersangkutan tersebar luas, bermanfaat, dihargai
dan sgbagainya dengan secukupnya atau tidak, urtuk

membenarkan upaya yang terlibat di dalamnya.

Agaknya tidak realistik bagi kita untuk beranggapan

bahwa semua bahasa itu sama. Yang nyata dalah bahwa di

antara bahasa—bahasa itu jauh erat berbubungan, jauh lebih

=ama daripada lain-—lainnya. ketidaksamaan ini disebabkan

oleh persepsi masyarakat terhadap kegunaan dan prestise atau

martabat bahasa-bahasa tersebut, tetap juga disebabkan oleh

sikap yang berbeda-beda terhadap pemakai bahasa tertentu,

berbeda-beda dari ketakjuban atal. Kekaguhan

yang mungkin
Eﬂmpai kel ijikan atau HE'IJEI'I-Ei-EIn+ Yarng jelas, sungguh tidalk
Lk r Lk i . niavhkan d
i ntuk memisahkan atau men)

dah bagl O ang tua iri

k dari per—t'mh;ngan'—pertimbanqan Mmilai seperti imi.

mereka arl 1 1

tu bahasa yang kepcil demi suatu bahasa wang
atu

Mengorbankan su
ukan dengan menganggapnya seolah-

i k
besar memang dapat dila

- —
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olah merupakan
SUBtU hal yang wajar dan masuk akal atau

berdasarkan hij i :
istoris yang tidak terelakan, terutama sekali

lau b _
ka ahasa vang besar itu adalah bahasa o A N

vang kecil ity adalap bahasa ibu. Akan tetapi para orang
tua  Seyogvanya berpegang teguh pada kenyvataan  bahwa
kegunaan-kegunaan atau keunggulan sosial kedwibahasaan
tersebut sangat sedikit atau bahkan tidak ada s=sama sekali
terhadap keperluan penyebaran bahasa yang bersangkutan atau
sebaliknya. Fara orang tua yang memutuskan memelihara
bahasa yang nilai dan kegunaannya pada umumnya tidak diakui
harus dipersiapksn, jelas akan menemui beberapa kendala
ketidakterpabhaman ataupun praduga vang tidak mendorang atau
memberi dukungan dan tentu =aja membutubhkan wpaya dan wsaha
tambahan.

Cecara umum hal—hal tersebut di atas agaknya bukanlah
bahasa—bahasa vang dianggap

merupakan persoalan bagi

mempunyail martabat tinggi oleh pembicara asli atau yang

lainnya Yang dimaksud dengan bahasa Yyang mempuny ai

mengandung nilai-pilai

tinggi sdalah bahasa yang
religi, atau kebudayaan.

maprtabat

khusue dalam bidang ekonomi,

Bahasa-hbahasa yand mempunyai martabat sedang terlihat

sebhagai vyang mEmpunyal martabat atau nilai yang kurang
signifikan tetapi biasanya masih cukup penting dan
F
a personal untuk memperolenh pemeliharaan
sEecar

berprestise - |
herikan idola yang baik di dalan

yang baik, jadi masih mem

keluarga.

f
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Bahasa-bahg
S8 yang MBmpuUnysi martabat rendah cenderung

terlihat ata
U diperlakukan sebagai vang ketinggalan zaman,

kolot bah ;
; 458 orang Yang tidak berpendidihan, yang tidak

1 .
reievan dengan dunia madern dan teknologd canggih.
=
RFAR arang-tua hendaklah menyadari benar-benar bahwa
aYa me ;
upay reka mendidik dap meEngasuh putra-putri mereka secara

bilingual kerapkali akan dinilai oleh orang luar berdasarkan

kedudukah—keduduhan.atau posisi—posisi relatif bahasa P

ekala prestise atau taraf kemartabatan yvang telah diutarakan
di atas. Perbedaan-perbedaan status diantara bahasa—-bahasa
di atas jelas akan mempengaruhi keputusan orang tua terhadap
kedwibahasdaan anak—anak di rumah, dalam keluarga. Ditinjau
dari sudut psndangan martabat bahasa ini, maka dapat
dimengerti apabila kebanyakan orang tua lebih menvukai serta

memilih kedwibshasaan kEaum elite daripadse kedwibahasaan

rakyvat bias=a.

3.8 Perubahan Cara Berkomunikasi

Dari pengalaman kita sendiri dapatlah kita menarik

suatu kesimpulan bahwa sungguh sanoat sulit untuk mengubah

bahasa—bahasa yang sudah bimsa kita

atau menggantl
alat komunikasi dengan SesEorang, sekali

pergunakan sebagal
kebissaan itu mantap dan menbudaya. Biasanya, bahasa  yang

hatasan hubungan dan wadah atau

dipakai itu menjadi
1 wang diperlukan. Mengubah atau menukar terasa
PErngal aman

gingkaran terhadap masa lalu, terasa
pen

sebagai suatu

- laan dengan orang asing.
s 11 dari permad .
wlai kemba

sebagai mem

'--..__________._----"-'------------------_-



Semakin dalam dan Semakin mant
a9

hubungan dan kebiasaan itu

maka semakin suks
P Pula menykar atau mengubahnya dan banvak

asangan
P 9 beranggapan bahwa hal ity merupakan sesuatu  yang

agak tid i L
Ia ak  mungkin, 'Rasanya kurang mantap dan kurang

ntim," k
i . ata orang fang bersangkutan: ekspresi  yang sudah

biasa diutarakan dalam bahasa tertentu menjadi terasa hambar
bila diutarakan dengan bahasa 1lain; pendeknya terasa
canggung dan langgal. Secara teoritis rasa-rasanya hal ind
mudah diubah, tetapi pada prakteknva sukar dilakukan.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka agaknya
setiap upaya untuk menentukan serta mEnetapkan kedwibahasaan
yang mencakup atau melibatkan suatu perubahan dalam bahasa
atau bahasa-bahasa yang telabh digunakan oleh orang tua satu

sama lainnva sebagal alat komunikasi sehari-hari.




aspek=

pEnulisan ini

meliputi  tingkat kemampuan pada kedua bahasa, fungsi atau

pemakalan babhasa, peralihan atau pergantisn bahasa.

4.1 Tingkat Kemampuan

Tingkat kemampuan berbahasa m@rujuk pada seberapa jauh
s@seorang bertindak sebagai dwibahasawan. Tingkat kemampuan
berbahasa ini banyak ditentukan oleh kontak dengan keluarga

serta kontak dengan linockungan masvarakat.
Sebalum penulis memberikan gambaran mengenai kemampuan

responden dalam berbahasa Bugis dialek Sidrap dan berbahasa

Massenrempulu vang berdialek Maiwa., maka penulis akan

menyajikan lebih dahulu mengenai asal peroleban  bahasa

pertama (B1) dan asal perolehan bahasa kedua (B2) yang turut

menentukan kedwibahasaan mereka.
Dari empat dusun yang dijadikan sebagai daerah
ar

jumlah responden sebanyak 48 orang,

penelitian diperoleh

ikan ogambaran meEngenali
i g membert
didapat suatu data yan

a2 kedua

leh hahaga  pertams.  dan  Daham
pemerolehan
Sebagai berikut
43




Penerimaan thifillb;-

" Berhubung AL,
. dalam MEE?arakit Deza Bulucenrana terdapat

lebih dari s e A
3tu bahasa daerah seperti ¥ang telah disebutkan

ebelumnya
= 7Es Maka Rerolehan bahasa ibupun bervariasi sesuai

fangan kondisi  kebahasaan arang  tua/keluarga serta

masyarakat bahasa yang mempengaruhi perolehan bahasa

tersebut.

Penerimaan Bahasa Ibu

Mo . Bahasa Ibu Jumlah
T i

1. Bahasa Bugis 25 52
2. Bahasa Massenrempulu 21 43
i 45 Banasa Indonesia 2 5
q. Lain—lain () ]
Jumlah 48 10

Tabel 5. Sumber : Data Primer Yang Dahan

Tabel di atas menunjukkan habed paieriaai DANAsA San

o5 %, Bahas ibu Massenrempulu 43 ¥, bahasa
L

{Bl) bahacsa Bugis

gelanjutnya tabel di  bawah  ini

ibu  Indonesia 5 %

pgrulehan hbahasa kedua (B2).

menun jukkan asal




Azal Ferolehan Bahasa Kedua

-
No. Asal Ferolehan g2 J 1 h
L m =}
f w
|
1. Orang Tua 21 44
I Masyarakat 27 a&
i
Jumlah 48 100

Tabel &. Bumber : Data Primer Yang Diolah

FPada tabel di atas dapat kita lihat bahwa perolehan
bahasa kedua lebih banvak dari masyarakat, vaitu 27 dari 48
responden (36 ¥), vang diperoleh dari keluarga sebanvak 21
responden (44 ). Akibat dari adanva perolehan bahasa

kedua, berarti terdapat lIebih dari satu bahasa yang

digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

Untuk mengetahui kemampuan penutur/responden dalam

kedus babasa itu, di bawah ini penulis memberikan gambaran

penggunaan kedua bahasa itu yang meliputi penggunaan hahasa

dalam keluarga, penggunaan bahasa dalam tTetangga, serta

penggunaan vang paling/sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari.
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Fen
9Qunaan Bahasgs Dalam Keluarga

Mo . Bahama Yan i =
O Digunakan
Jumlah
f p
1a Bahasa Bugisg 20
42
3. Bahasa Massenrempuly 164 5
X Bahasa Bugis dan
Bahasa Massenrempulu 10 21
4. Lain-lain s 4
Jumlah 43 100

Tabel 7. Sumber : Data Frimer Yang Diolah

Fada masyarakat transisi bahasa di Desa

penggunaan bahasa dalam keluarga vaitu bahasa Bugis 42 %,

bahasa HMassenrempulu 33 ¥, yang memakal keduanya 21 ¥,

lain-lain 4 %.
kefdwibahasaan lahir dalam keluarga.

mengenai penggunaan bahasa dengan tetangga.

deo

Bulucenrana,

Pada tabel di atas kita dapat melihat bahwsa

Berikut digambarkan




Penqqunaan Bahaeg Dalam Tetangga

Mo« Bahasa ?aﬂn_azgzaakan Jumilah
T % .
i EBahasa Bugisg S0 41
2. Eahasa Massenrempulu 17 33
S Bahasa Bugis dan

Bahasa Massenrempuly 10 21

4. Lain—lain i 3

.
Jumlah 48 A0

Tabel 8. Sumber : Data Primer Yang Diolah

Dalam hidup bermasyvarakat dengan memakai bahasa daerah
di wilavah transisi bahasa seperti kita lihat pada tabel 8

di atas menuniukkan bahwa bahasa Bugis yang digunakan pada

tetangga s=ebagai lingkungan sosial yaitu 41 %, "bahasa

Massenrempulu 35 ¥, yang memakal kedua bahasa itu secara

i ; ikut
bergantian 21 %, dan lain-lain 3 k. Tabal beri

L barkan penqquﬂaan bahasa wang paling/sering
enggamba

digunakan.

e



Bahaca vy i
ang Pallngfﬂerinq Digunakan

- _-—-—-_____
No. Bahasa Yang Paling!
Sering Digunakan AN &
_-—-—'.-_
T 4
1. Bahaz=ga Bugis 19
40
8 Bahasa Massenrempuly 15 31
3. Bahasa Bugis dan
Bahaca Massenrempuly 12 23
4. Lain-lain 2 2
Jumlah 44 100

Tabel ¥. Gumber : Data Primer Yang Diolah

Tabel 9 di atas menunjukkan babwa di dasrah transisi

bahasa Bugis—Massenrempulu pemakaian akan kedua bBahasa

tersebut adalah 25 ¥. Ini berarti dilain pihak bahasa Bugis

dan bahasa Massenrempulu dipakai silih berganti. serta

pemakaian yang menggunakan bahasa Bugis yaitu 40 %, dan

untuk bahasa Massenrempulu 31 %, yang lain=lain hanya 4 ¥.

Dengan gambaran pemakaian di bahasa di atas paba-daarah

wvang silib berganti secara
akat bahasa terhadap sosial

tidak langsung
transisi bahasa

menunjukkan bahwa pengarub masyar
; sangat erat hubungannys.- Bertolak

masvarakat di dasrah in
demikian hingga terbentuk

E.ﬂ‘E-j.al mag.-:,.-a.r'akat
atu lingkungan yang

n bahwa kedwibahasaan

dari a5
Lol terdapat dua
gi dalam St
papat dikataka

dj,:pE'rﬂl'Eh

kedwibahasaan

bahasa atau lebib.
pesa Bulucenrand

melalui Ekontak

Masyarakat di kungan tetangga.

tak dengan 1ing

dengan keluarga dan kon




e —

Untuk lebih mEengetahy i

bagaimana tingkat kemampuan *

responden terhadap bahacg Bugis diga)
lalek

Bid
Massenrempulu dialek Maiwg rap dan bahasa
¥

di ey
1 bﬂ”ah iml penulis menvaiikan

g vang iPperoleh dari hasil alehan data primer vang

bil
diﬁm lji'll'i h‘-ﬂEi 1 t-ﬂn‘;"a ja‘ﬁ'ﬂb dEnﬂan regpnnﬁen ; Fenulis

menyuruh  informan agar meEneriemahkan kata-kata seperti di

bawah ini (yang berbahasa Indonesia) ke dalam bahasa Bugis

dialek Sidrap dan bahasa HEEEEnrimpulu dialek Maiwa.

Bahasa Indonesia BEDS BHDH
Fagar Falla Bottong
Malam Wenni Bangd
Kemarin Wenni” Issamboi
Tadi Nangnge Mena
Sekarang HMakkokkoe To' tomai
Panas Mapella Makula'
Sendok nasi Saji/Sandru’ Sandu”
Kelapa Kaluwku MNvio
Fulang Lisu Meling
Pt s Likka/Ikka
Farang Eangkung e
Dinding Rendring B
Sumwir pBuiung/Bung by
Kerbau Tedong Karapad
Hutan Ale’ Kab?
Ootti
Fisang LR Fabboko
Fencuri Frang Tepa
Mangga i ) Utte
Tali Taln Matindo
Tidur Ciis kata wvang

i karn I-:.at._:.-—
k t par:l-a l.'.l:lr'ltﬂh di atas miErupe
Kata=kata

uk pada obyek yand sama . Kata-kata

berbeda, namun MErd

45




seperti itu tidgk

karFrEna Fesponden
Pat mengerti kata—

ata itu. i :

k | Berikut ini contan kata-kata ¥ang bentuknya
peFrsls Sama dan artinys PUN Sama pads kedua bah d
. asa daerah
Bahasa Indonesis BEDS/BHDH
Kipas Kipas
Favyung Teddung
Buku Bok
Celana Sulara“
Baju Baiu
Kepiting Bukkang
Meia Mejang
Pintu Tange’
Fadi Ase

EBotol Botolo
Minvak Minnya”
Tikar AEES
Tangoa &' deng
Sawah Saluin
Bangku Bangko
Selimut A2 0
Sepatu SEpay
Tiang Alird
Galag o el
Korek Lota”
Kaos -

i . Saping
Mistar el
Bunting B
Ember o Tens
Fenghapus Paﬁﬁ?gﬁu
Ta= Tass

5

T e e W ek
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Gandal

Sandals®
Air Wai
Pulpen Folopen
ke lambu T
Sarung Lipa*
Feriuk Oring
Ubi kayu L i
Kangkung Larg
Fumput Serri
sekap Sikupang
Putih —_—
Merah Cella
Kuning Kudara
Ayam Manu

Dari econtoh—contoh di atas, ada dua hal vyang penulis
garis bawahi, vakni dalam bahbasa Bugis maupun bahasa
Masenrempulu ada kata tertentu yang langsung diserap dari
bahasa Indonesia, kata-kata yang bentuknya sama dan mnerujuk

pada opbyek yang sama dapat dianggap sebagai kata—kata vyang

berterima pada kedua bahasa itu artinya kata—kata itu

dianggap milik bersama.

Berikut  ini diberikan contoh-contoh kalimat  vyang

ih luas pun
menggambarkan bahwa dalam tataran vang leb
memperlihatkan
masyarakat Desa Pulucenrana mampLL

gualitas) mereka.

kedwibahasaan (Bilin
a iwennl sruwengnge okko sedde

1. Furani ambo’'na mappall

EBES)
e a palla aruweng-nge okko
ma—

Fura=ni ambo’—Nn4 di

—_——— —— e
Sudah-pkl ayah~P

srumend
“ik—pagar sore-pkl

Wi, . e ar
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Sedde bola-na
I_'_-_-—--

FPurami E A

Ambo'na ma bottong issamboi karueng joo sa‘de
bola-na.
Fura-mi ambo’ na ma—bottong issamboi karueng
Sudah-pkl ayah-pos pkk-pagar kemarin sore
joo sa’ de bola-na
di dekat rumah—pos

"Avabnvya telah memagar kemarin s=sore di dekat
rumahnya’ . i
Tedong balibolana naennauwi panga esso sinin  labe-e
(BEDS) .

Tedong balibola—-na na-ennacuw—1 panga B880

Kerbau tetangga—pos di-curi-oleh pencurli hari

sinin labs  —=

senin Iglu-pkl

‘¥erbau tetangoga dicuri oleh pencuri pada hari Senin

lalu @ ‘maksudnya tetangganya kecurian kerbau pada

hari Senin lalu’.

Baa gre ww—

. Zra oy
Karabau balibolana nalal pabboko Binia jiolo

St S bboko Sinia
Karabau halibola—na nala=1i pa | o478
nya—pos diambil-gleh pencuri g
Kerbau tetangda

Jjolo.

S pencuri Senin lalu.

jambil
: Kerbau tetanqqaﬂfﬂ dia




4.2 FEungsi atay Famakajiap Bahag
===FEer _i

Sebagaimana dikatakan Pada hap
ol

terdahulu bakhwa i
) t
kefasihan berbahasa tirgantUng ingkat

kepada Tfungsi atay Pemakaian

bahasa. Semakin sering suaty bahasa digunakan mak
maka

semakin

ilah
fasi penuturnya, Faktor—faktor Yang berpengaruh pada

pemakaian bahasa adalah Takor internai yang encakup

pemakaian dalam manghitung, berdoa, dan menyumpah, rL-.

kedua adalah faktor eksternal vang ditentukan oleh kontak

penutur dengan lingkungannya dan variabel atau bidang vang

mempengaruhi peputur dalam pemakaian bahasa.

4.2.1 Pemakaian Internal

Seperti dikatakan di atas bahwa pemakaian internal

dalam menghitung, berdoa, dan menyumpah. Berikut ini contoh

pemakaiannva 1

Dalam menghitung, bahasa Bugis dialek Bidrap darn bahasa

Nasswnremplili mempunyai kosa kata tersendiri. Contoh

PEemakaian dalam menghitung @

; MM
Bahaga Indonesia BBDS B
; - SELUWa
Satu siddi
dua dua
oy t2llu tallu
Ti e ;
iga . R
Empat il 1ima
1ima
-ima annand
nend
=i g5 pitu
i itu
Tujuh P - karua
ride
felapan " kasera
a=era
Sembilan

Ll
L

R e

\_.

e e s ey, (§H

el o e W g LY
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sepulun
S SBppulng Ea*
1IN
gsbelas PeBPUle gl ;
Pulo Slddj ¥4 'pulp =
ﬂuahg "~ Bl
SEppulo dys Ed' pulo d
ua
atus I |
e Siraty Saratuy” !
garibu Eisebby Sds55a' b !
(1 |

Dari con 1
ontoh di atas, ada beberapa hal yang penuli
ullis

garis Dawahi, yakni angka dua gan angka lima dalam bah
dfiasa

Indonesia  persis sama dalam kedua bahasa daerah tersebut

Hal inil mungkin serapan langsung dari bahasa Indonesia

Kedua, untuk menghitung angka diatas sepuluh dalam kedua
bahasa daerah ini disebut dulu angka sepulubnya lalu angka
satiannya. Sedangkan dalam bahasa Indonesia untuk angka
sepuluh ke atas penyebutannva adalah angka satuan dulu baru
angka persepulubhannya.

Dalam berdoa atau memohon sesuatu kepada Yang Haha

Kuass atau orang lain, kedua bahasa ini dapat digunakan.

Berikut contoh pemakaian dalam berdoa.

Contoh dalam berdea
1. 0Oh Puang alengnoa akulleang tarimai paccoba—tu (EBDS)

ak—kulle—ang tarim
terima-pen pkk-coba=pos

a=i pa=-ccoba-Mu

Oh PFuang aleng—nga

;; Tuhan beri-pos Pr
va keku atan mene

E—-k Ligk t"ElU:f
rima cobaan=Hu’.

"Ya Tuhan beri Sa

i accoba—HMu
Oh Puang tabe’na pakkulled tarimai P

pa-'i'i.u lla—a

tarima—Ai pa—coba—Hu

(A1 5 Fuang tabe’'—na tEf". ima—pen pkk=coba=pos

Ya Tuhan beri-pos
ya kekuatan

pre~kuat‘5“f
nengrima cobaan-—Hu’.

‘Ya Tuhan beri 52
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'enna—-podao bosi

Semona-sais ]
la hujan bezapr Sebantar Kalau-malam—pen

Tannapodo bosi keca day iyvake bongiwi ( BMDE )

Tanna—podo bosi kBca dau ivva-ke bongi-wi

Semoga-saja  hujan besar nanti kKalau—-pen malam—pen

‘Bemoga saja hujan deras sebentar malam’ .

=« FMaggere sapikkah narekko uduppai akkattaku (BEBEDS)

HMa—gere sapi—-kah rekko u=duppa=1 akkatta—kuy

pkk=potong sapi-pos kalau pos—dapat-pen cita-cita-pos

"Sava potong sapi kalau kKugapai cita—-citaku®.

Maggere sapinna ivvake kuduppai akkattaku (BMDM)

Ma=gere sapi-—na ivyva—ke ku—duppa-—i akkatta—ku

prk—potong sapi-pos kalau-penpos—dapat—-pen cita—-cita-pos

‘Baya potong sapi kalau kugapai cita-citaku’

Dari contoh di atas terdapat banyak kosa kata vyang

berdoa. kata—-Fkata

digunakan pada kedua bahasa itu dalam

seperti itu dianggap telah berterima pada kedua bahasa ini.

Contoh pemakaian dalam menyumpah adalah :

Lau peddiriko rekke mabbelleke (BEDS)

ma—bHe 1la=ka

Law peddi-ri—ko ki
o — ——— | =10
Fos  sakit-pen—-pos e

pkk—bohong—pos

mphong” = Maksudnya

b
'Kupukul kau kalau kau ber

.. bohong’ -
‘Kaw akan kupukul jika berbte

e e —
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-
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KUDACALERLID 1vvake mabhisiiske { BHDA )

Fu—paddi-ki—-kg

iyva—ke ma—p

— — - —balle-kg
Fos—sakit-pkk-pos kalau-pen okk—bohang

= ROos
‘Kau kupukul kajag herhuhnnq'
Aja muasengnaa Umar Narekko de ululuys {BEDS)
Aja AU—aseng-nga Umar rekko de u=lulus
Jéngan Pro—nama=-pos Umayr kalau tidak pos—lulus

‘Jangan pangQil saya Umar kalau saya tidak lulus’

ANgQi musangana Umar ivvake inda kululus (BMDHM)

Anggi mU—sSanga-—-na Umar iyvva-ke inda ku—-lulus

Jangan pro-nama.pos Umar va-kalau tidak pos=lulus

‘Jangan panggil saya Umar kalau sava tidak lulus’.

4.2.2 Faktor—faktor Eksternal

Beperti telah disinggung pada bab terdahulu  bahwa
Taktor—-faktor eksternal yvang mampengaruhi pemakaian bahasa

meliputi kontak penutur dengan bahasa di sekelilingnva serta

variabel kontak penutur.

— masvarakat Desa Bulucenrana, Kontak dengan

keluarga dan masyarakat adalah faktor utama vyang paling

menentukan  atau mempengaruhi pemakaian BRANE i
tabel § kita dapat melihat bamwa pemakaian bahasa Bugis

besar dibandingkan dengan bahasa

dialek Sidrap lebih

Massenrempulu dialek Maiwa atau keduanya. Dari 44

responden ada 19 regponden (40 Y Twing PREERON JAESDY

e TR TR e w § E——

N

M o

L s L —

e R | TS —

b el



memakal bahasa ] _
Bunis dialmk Sidrap, bahasa Massen uwlu
. remp

Dialek Maiwa 15
FBSponden (31 3. Yana mengqunak ked
2 e
12 responden (25 L) . o

3,3 Eﬂhlgr_féhiﬂﬂ___fgug_
J&ﬂ%ant i g

Hadir ;
n¥a& bahasa Bugis Dialek Sidrap dalam bahasa

Hassanrempulu dialek Maiwa eecara bersamaan akan

mengakibatkan terjadinva kontak antara kedua bahasa itu.
yang disadari atau tidak akan menimbulkan gejala-gejala
kedwibahasaan terhadap masvarakat penuturnya, seperti alih

kode dan campur kode.

4.3.1 Alih Kode

Feralihan kode dapat terjadi karena topik pembicaraan,
misalnya saat sekarang ini sekelompok murid sekolah dasar

sedang membicarakan pelajaran matematika yang menurut mereka

sangatsusah dipelajarinya, tiba—tiba dalam benak mereka ada

hal beru astan stimulus baru yang meEnarik perhatiannva

merekapun berubah. Dialek mereka

eechingga topik pembicaraan

sebagai berikut @

tika itu dipelajari’.
’ ¢ susah matEma
Sava rasa sanga

—_— e
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02,

02,

0l.

02,

E |55ar|='|._ k'-.is'i- -ll ¥ b’a

pa- e .
Quru-ji i¥¥Ya—tu matematika

PER— -
Quru-pen ¥a-pen matematika

Amo iyva masussatg usadding (BBEDS)

Amo iy
iywg Ma—SusEa—to U-sedding

Hiar poOs kk—susah-pos

PoOS—rasg

‘Bava Jjuga merasa demikian-,

AMD ivvyako masussateo kusadding (EBMDM)

Amo 1vya=ko ma=-sussa-too ku=-gadding

Bizr Ya=-pos kk—susah—juga pos=racsa

‘Saya juga meErasa demikian’.

Dapa” siagako iwenni [(BBDS)

Dapa’ siaga—ko i—-wenni 7

Dapat barapa—kKT pkk=kemarin

‘Kau dapat berapa kemarin 7°.

Dapa‘' limama (BBDS)

Dapa’ 1 ima=—ma
SR bl S
Dapat lima=pos

‘Sava hanya dapat lima’.

Fiuitaga pagacloe uwenni 7 (BEDS}

pa-ggolo—e A

Mu=ita—aa
Fro—likat—kT pkk—-bola—pen

pkl—kKemarin

De nasaba matinroka {BEDS)

De na—saba ma-tinro-ka
—~ti -=poE

Tidak p—-sebab pkk—-tidur=pa

‘*Tidak, karena saya tigur -

Lir
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Feralihan kpg
" = o o
ada di atge Eerjadi ketika BFanE | ki
menoal ihkan nﬁmhifaraannya pada hal | edua
2 ain,

Yaitu pertandingan
sepak bola yang ditu"t“”“Fﬂ tadi mala |
m..

Feralihan

kode g i
APat puls terjadi karena peran atau

orang Yan te 5
! g rlibat dalam Peristiwa tindak tutur. Contohnya

dapat dilihat pada dialog berikut -

0l. Aga tapigau ? (BEDS)

figa ta-pigau =72

Apa pro—kerja

‘Apa vang kita kerja’.

4

e

[ =t =}

02. Sepedaku kupakassingngi. o5

ol

Sepeda=ku ku—pa-kassing=ngi ?*
Hepeda—pos pos—pkk—-baik—fdwv :

"Sayva memperbaiki sepedaku’.

0Z. Engkaga parellummu 7
Engka-ga parel lum=mu 7
Ada—kKT perli-pos

"Adakah perlumu’

l. De’"to gagas

De’ to gaga
Tidak ada

'Tidak ada - | ;
:hat bahwa peralihan kKode
] i dapat kita liha
Dialog si atas

tigipan pertama mqngqunakaﬁ sapaan Yang

terjadi karena par

nakan kata fa-
. dua dengan menggu
rtisipan ke

da pa
Sopan kepada partisipan kedua

dangkan
pigau’ kau/kakak ard & seaend




-i""'___'_'___"""'----......__-_-------------“-

menQOUN2KEN  Sapaan-mu ga]ag

pars y
Llumme PEFlumL . merupakan

capaan yano tidak n r m r n
dak mena dakan pe ohormata kepada r |
SESE0rang.

Ini teriadi Karena +Yaktor Sosial |
4.3 Campur Kode

Dal :
alam peEnggunaan bahasa, disadari atau tidak, biasanva |

orang mencampur kodekan bahasanya. Migalnya, seseorang vang !

menyisihkan unsur—unsur bahasa Bugis pada saat ia berbicara |

dangan orang lain vang sedang menggunakan Massenrempulu.
Contoh campur kode yang disebabkan oleh penvisipan kata—kata

terhadap bahasa lain adalah @

01. Purami npapzlla ssdde bolana

Pura—mi rna=palla sEdde bola—na

Sudah—pkl pro—-pagar dekat runah=pos

—

*Dia sudah pagar dekat rumahnya’.

0Z2. Sianna moitai 7

Sianna mu=ita=1i
ey S——
Kapan pro—lihat-pen

"Kapan kau lihat’

01, MNanognge ele @
Tadi pagi-pen

‘Sava lihat tadi pagi’ -

02. Ede memang too parenta i
Ede memand tod _EEIEEEE '

C =
juga ~ Paren |

Baa memand

‘HMemang ada perintah



. o
kata—kats Yann dicgtap

merupakan kata-k

Campur kode 4
a
Pat pula terjadi karens
orang Yang

terlibat dalam
Suaty Pembicaraan dimotivaej
1 oleh kengi
ginan

untuk memperli
ihatkan kekhasan daerahnya Contoh
a ntoh campur kode

yand demikian adalah s

Di. Firan taede pole Falopo ? (BMDM)

FirFan ta—-ede pole Falopo

Kapan pro-ada dari Falopo

“kapan kamu datang dari Palopo'

2. Dua mingguna

Dua Mingou—na

Bua Mingou=pos

‘Budah dua minggu saya datang’.

01. Makassingraka lako Palopo ?

Ma—kassing-=raka lako Falopo
di Falopo

KT—bagus—KT
‘Baguskah di Palopo’ -

Z. Makanja tongengsa okkoro

Ma—kania tongeng—sa okkoro
Fks—bagus petul-juga  di-pen

‘Bagus betul di sana’ .
kargna oOrang pertama

atas teri adi

Campur kode di
dialek Haiwa sedangkan

Hassenrempulu

menggunakan bahasa
j= dialek Sidrap karena

akan bahasa g

Brang kedua menggun
jantara mereka.

. i . d
didorong oleh gituasl cantal

=1

_/——_



BAE ¥

PENUTUP

A. EEsimpulan

Dari ke .
sl uhan isi ﬂE‘I’I’Il:IE.hEEEn Penul is Ef-EtFl-E. £ MmEnarik
L.

aty Kesi
s impulan tentang keadaan kedwibahasaan m
asyarakat di

Desa Bulucenrana sebagai berikut

Tingkat kemampuan berbahasa masyarakat Desa Bulucenrana
dalam menggunakan bahsa Bugis dialek Sidrap lebih tinggi
{40 %) dari pada meEnggunakan bahasa Massenrempulu dialek
Maiwa (31 %), atau menggunakan kedua—duanva (25 %) dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor eksternallah vang paling berpengaruh dalam
pemakaian bahasa Bugis dialek Sidrap dan bahasa

Massenrempulu dialek Maiwa. Dengan prosentase pemakaian

bahasa  Bugis vyang lebih tinggi dibandingkan  desngan

prosentase pemakaian bahasa Massenrempulu dialek Maiwn, maka

penutur. lebih fasih terhadap bahasa Bugis dialek Sidrap.

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pergantian

masyarakat Desa Bulucenrana

atau peralihan bahasa dalam

dalam masyarakat. Faktor lainnya

adalah status sosial
an kata pada bahasa vang - sementara

adalah tidak adanya padan

digunakannva.

i
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